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ANALISIS POTENSI OBYEK WISATA  
YANG DIKELOLA OLEH DINAS PARIWISATA 
KABUPATEN SRAGEN JAWA TENGAH 
Abstrak 
Penelitian lokasi skripsi berada di Kabupaten Sragen, mengambil empat obyek 
wisata diantaranya Museum Purbakala Sangiran, Pemandian Air Panas Bayanan, 
Kolam Renang Kartika dan Gunung Kemukus. Permasalahan yang timbul adalah 
perkembangan pada obyek wisata belum merata dikarenakan adanya beberapa 
faktor yang belum memadai, faktor tersebut salah satunya fasilitas, sarana dan 
prasarana baik internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan (1) 
menganalisis potensi internal, eksternal dan gabungan pada masing-masing obyek 
wisata, dan (2) mengetahui strategi pengembangan obyek wisata di Kabupaten 
Sragen untuk menjadikan obyek wisata yang unggul dilihat berdasarkan potensi 
dan menurut Dinas Pariwisata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi lapangan menggunakan lembar observasi dan diperkuat dengan 
wawancara mendalam. Metode analisis yang digunakan ini adalah analisis skoring 
untuk menentukan potensi internal dan eksternal kemudian digabungkan untuk 
mengetahui klasifikasi gabungannya, dan analisis swot untuk mengetahui strategi 
pengembangan obyek wisata. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa obyek 
wisata dengan potensi internal dengan kategori kelas tinggi terdapat pada obyek 
wisata Museum Purbakala Sangiran dan potensi eksternal menunjukkan kategori 
kelas rendah terdapat pada obyek wisata Gunung Kemukus, dan potensi gabungan 
dengan kategori kelas tinggi pada Museum Purbakala Sangiran dan kategori kelas 
rendah pada Gunung Kemukus. Berdasarkan dari potensi internal, eksternal dan 
gabungan obyek wisata di Kabupaten Sragen memiliki tingkat potensi yang 
variatif. Strategi pengembangan obyek wisata di Kabupaten Sragen antara lain 
memperbaiki dan menambah fasilitas pelengkap dan penunjang di lokasi obyek 
wisata, mengadakan kembali promosi agar obyek wisata lebih dikenal oleh publik 
lewat media massa dan mengembangkan obyek wisata yang potensial yang sudah 
masuk dalam wisata Nasional dan Internasional. 
Kata Kunci: Potensi, Strategi Pengembangan, Obyek Wisata Kabupaten Sragen 
Abstracts 
The research of thesis location is in Sragen regency, taking four tourist objects 
such as Sangiran Archaeological Museum, Bayanan Hot Water, Kartika 
Swimming Pool and Kemukus Mountain. The problems that arise is the 
development of tourism has not been evenly distributed due to several factors that 
are not adequate, the factor is one facility, facilities and infrastructure both 
internal and external. This study aims to (1) analyze the internal, external and 
combined potentials of each tourism object, and (2) to know the tourism 
development strategy in Sragen regency to make the superior tourism object based 
on its potential and according to the Tourism Office. The method used in this 
research is field observation using observation sheet and reinforced by in-depth 
interview. The analytical method used is scoring analysis to determine the internal 
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and external potentials and then combined to know the combined classification, 
and swot analysis to know the tourism development strategy. Result of research 
indicate that tourism object with internal potency with high class category is at 
tourism object of Sangiran Archaeological Museum and external potency shows 
low grade category found at tourism object of Kemukus Mountain, and potency 
combined with high class category at Sangiran Archaeological Museum and low 
grade category on Mount Kemukus. Based on the potential of internal, external 
and combined attractions in Sragen Regency has a varied potential level. Strategy 
of tourism development in Sragen regency, among others, to improve and add 
complementary and supporting facilities in the location of tourism objects, to hold 
back the promotion so that tourism objects are better known by the public through 
mass media and developing potential tourism objects that have been included in 
the National and International tourism. 
Keywords: Potential, Development Strategy, Tourism Object of Sragen Regency 
1. PENDAHULUAN
Geografi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan gejala-gejala dimuka bumi, 
baik yang menyangkut fisik maupun sosial, makhluk hidup beserta 
permasalahannya merupakan salah satu pokok kajian ilmu geografi yang dikaji 
melalui salah satu pendekatan, yaitu pendekatan keruangan, ekologi dan 
kewilayahan. Kepentingan, proses dan permasalahan keberhasilan pembangunan 
bisa diukur dan dianalisis melalui ketiga pendekatan tersebut (Bintarto dan 
Surastopo, 1984). Geografi pariwisata merupakan salah satu cabang dari ilmu 
geografi yang menitikberatkan pada bidang ilmu terapan yang yang mengkaji 
unsur-unsur geografi suatu daerah untuk kepentingan kepariwisataan. Ilmu 
geografi pariwisata ada dikarenakan, pariwisata adalah salah satu sektor yang dapat 
menunjang ekonomi daerah. Sektor pariwisata itu sendiri memegang peran yang 
cukup penting di Indonesia untuk menunjang ekonomi daerah bahkan negara. 
Negara Indonesia merupakan negara dengan kepulauan yang memiliki potensi 
pariwisata yang besar di setiap pulau yang tersebar di wilayah Indonesia. Pulau-
pulau tersebut memiliki potensi keindahan alam dan keanekaragaman budaya yang 
berbeda, sehingga Indonesia dikenal oleh dunia. Beberapa lokasi dengan potensi 
wisata yang tinggi di Indonesia tidak diimbangi dengan upaya yang giat dan baik 
dalam proses pembangunannya, upaya pengembangan pariwisata yang dilakukan 
belum memperlihatkan peranan yang sesuai di bidang pembangunan pariwisata di 
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Indonesia, sehingga potensi yang ada pada wisata di salah satu lokasi tersebut tidak 
dapat berkembang dengan baik. 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di 
Provinsi Jawa Tengah Indonesia. Kabupaten Sragen atau yang sering dikenal 
dengan sebutan “Bumi Sukowati” mempunyai kondisi relief yang beranekaragam, 
ada daerah pegunungan kapur yang membentang dari timur ke barat terletak di 
sebelah utara bengawan Solo dan dataran rendah yang tersebar di seluruh 
Kabupaten Sragen. Sragen berada di lembah daerah aliran Sungai Bengawan Solo 
yang mengalir ke arah timur, sebelah utara berupa perbukitan merupakan bagian 
dari sistem Pegunungan Kendeng, sedangkan di selatan berupa pegunungan lereng 
dari Gunung Lawu(www.sragen.go.id). Berdasarkan keanekaragaman yang 
terdapat di Kabupaten Sragen tersebut maka Kabupaten Sragen mempunyai 
beberapa aset wisata dengan variasi pilihan obyek wisata yang beragam, baik dari 
segi jenis wisata, tingkat perkembangan dan jumlah pengunjung yang berada pada 
masing-masing lokasi obyek wisata. Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sragen menyatakan bahwa ada empat obyek wisata yang dikelola oleh 
Dinas Pariwisata yang meliputi Museum Purbakala Sangiran (Wisata Sejarah), 
Pemandian Air Panas Bayanan (Wisata Alam), Kolam Renang Kartika (Wisata 
Buatan) dan Gunung Kemukus (Wisata Religi). Berdasarkan empat obyek wisata 
tersebut masing-masing mempunyai potensi wisata yang cukup tinggi untuk 
dikembangkan, namun perkembangan yang terjadi pada keseluruhan obyek wisata 
tidak merata, hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor yang belum 
memadai, sehingga proses perkembangan tersebut masih terhambat. Faktor-faktor 
yang menghambat salah satunya adalah fasilitas, sarana dan prasarana yang belum 
memadai, faktor tersebut berkaitan dengan potensi internal dan eksternal pada 
obyek wisata. 
Ketimpangan pengelolaan yang terjadi pada obyek wisata membuat 
beberapa faktor penting yang dapat mendukung perkembangan di beberapa obyek 
wisata justru terkesampingkan. Tentunya, hal ini mempengaruhi tingkat 
perkembangan dan daya tarik yang berbeda pada tiap obyek wisata tersebut. 
Obyek wisata yang sudah dikelola dengan baik dan totalitas akan berkembang, 
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baik secara bertahap maupun spontanitas, sedangkan obyek wisata dengan yang 
belum tersentuh secara keseluruhan akan terancam hilang potensinya. 
Berkembang atau tidak berkembangna suatu wisata dapat dilihat berdasarkan 
trend pengunjung dari tahun ke tahun. Adapun jumlah data pengunjung wisata di 
Kabupaten Sragen berdasarkan ke empat lokasi wisata tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut. 





































39.687 38.893 39.323 38.594 30.815 33.622 33.423 
Sumber: Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kab.Sragen, 2017 
Berdasarkan informasi yang tersaji, perebedaan trend jumlah pengunjung 
dari ke empat obyek wisata tersebut peningkatan perkembangan wisata terdapat 
pada obyek wisata Museum Purbakala Sangiran dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, namun terjadi penurunan jumlah pengunjung pada tahun 2016 dan 
kembali meningkat pada tahun 2017, hal tersebut dikarenakan fasilitas, sarana dan 
prasarana sudah sangat memadai dan pemerintah sangat memperhatikan 
pembangunan di obyek wisata tersebut, berbeda dengan obyek wista Pemandian 
Air Panas Bayanan, Kolam Renang Kartika dan Gunung Kemukus, fasilitas dan 
sarana prasarana yang terdapat dilokasi wisata belum memadai dan tidak terawat, 
jumlah pengunjung terendah terdapat di obyek wista Pemandian Air Panas 
Bayanan, obyek wisata tersebut bukan hanya memiliki jumlah pengunjung yang 
paling sedikit diantara ke empat obyek yang ada ternyata juga merupakan obyek 
wisata yang memiliki trend jumlah pengunjung yang naik turun atau tidak stabil di 
tiap tahunnya. Adanya tentang permasalahan tersebut, maka tujuan dalam 
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perumusan masalah yang akan diambil dalam penelitian ini adalah mengetahui 
potensi internal, eksternal dan gabungan pada masing-masing obyek wisata dan 
mengetahui strategi pengembangan obyek wisata untuk menjadikan obyek wisata 
yang unggul berdasarkan tingat potensi dan menurut Dinas Paruwisata. Adapun 
kegunaan dalam penelitian ini diantaranya dapat memberikan manfaat teoritis 
untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pariwisata, pemahaman dan 
wawasan mengenai potensi wisata yang berada di Kabupaten Sragen, sebagai 
literatur dan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
2. METODE
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi lapangan untuk 
mengetahui potensi internal, eksternal dan gabungan pada obyek wisata yang akan 
diteliti menggunakan pedoman yang berfokus pada potensi internal dan eksternal 
dari lembar observasi serta didukung dengan menggunakan teknik skoring dan 
diperkuat dengan hasil wawancara untuk mengetahui strategi pengembangan 
obyek wisata. 
2.1 Populasi/ Obyek Penelitian 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh obyek wisata 
yang berada di Kabupaten Sragen yang dikelola oleh Dinas Pariwisata, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sragen. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang diperlukan adalah data sekunder yang 
meliputi jumlah pengunjung obyek wisata, dan data primer dengan observasi 
lapangan untuk melihat keadaan yang ada di lokasi penelitian yang berkaitan 
dengan potensi internal dan eksternal menggunakan lembar observasi serta 
wawancara mendalam kepada Dinas Pariwisata dan pengelola obyek wisata. 
2.3 Instrumen dan Bahan Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, 
panduan wawancara (guide), gps essential dan kamera sebagai alat dokumentasi, 
dan bahan penelitian yang digunakan adalah peta administrasi, peta persebaran 
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lokasi wisata, data jumlah pengunjung tujuh tahun terakhir dan rencama induk 
pengembangan pariwisata daerah (RIPPDA). 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunkan metode skoring 
yang digunakan untuk menentukan tingkat klasifikasi potensi obyek wisata. 
Pemberian nilai skor satu sampai dengan tiga, jika nilai semakin tinggi maka nilai 
skor potensi obyek wisata tersebut semakin baik, dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Prihandoko, 2008). 
Rumus:    
   
 
Dimana:   K    = kelas interval 
a    = nilai total tertinggi 
b    = niai total terendah 
u    = jumlah kelas 
2.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang pertama adalah analisis skoring dengan 
klasifikasi potensi obyek wisata berdasarkan hasil skoring potensi internal, 
eksternal dan gabungan, dan metode analisis yang kedua adalah analisis SWOT, 
yang digunakan untuk perumusan strategi atau arah pengembangan obyek wisata 
berdasarkan potensi obyek wisata yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), secara bersama dapat memaksimalkan 
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Lokasi Obyek Wisata di Kabupaten Sragen 
Kabupaten Sragen dikenal dengan wilayahnya yang cukup luas akan tetapi 
hanya sedikit memiliki obyek wisata, obyek wisata tersebut terdiri dari Museum 
Purbakala Sangiran, Pemandian Air Panas Bayanan, Kolam Renang Kartika dan 
Gunung Kemukus dari ke empat obyek wisata tersebut dikelola oleh Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sragen. Jarak dari pusat kota ke 
lokasi obyek wisata sangat variatif ada yang di tempuh dengan menggunakan 
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kendaran pribadi kurang dari 10 menit dan ada juga yang lebih dari satu setengah 
jam karena jaraknya yang cukup jauh. Informasi nama dan lokasi obyek wisata di 
Kabupaten Sragen tersaji dalam tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 Lokasi dan Letak Koordinat Obyek wisata 











± 22,2 km 
(± 1 jam) 
481800 9175865 






± 18,3 km 
(± 30 menit) 
513533 9169942 





± 2 km 







± 27,8 km 
(± 1,5 jam) 
481185 9188113 
Sumber: Penulis, 2018 
3.2 Penilaian Klasifikasi Potensi Internal, Eksternal dan Gabungan Obyek 
Wisata di Kabupaten Sragen 
Penilaian klasifikasi potensi internal didasakan atas beberapa macam 
variabel dan indikator yang sudah ditentukan seperti kualitas obyek wisata dan 
kondisi obyek wisata, sedangkan potensi eksternal meliputi aksesibilitas, fasilitas 
penunjang, fasilitas pelengkap, dan dukungan pengembangan obyek wisata. 
Variabel tersebut digunakan untuk proses mengidentifikasi kondisi yang 
sebenarnya dilapangan pada lokasi obyek wisata kemudian dilakukan penilaian 
dengan memberikan skor pada tiap variabel dan klasifikasi obyek wisata. Setelah 
hasil skoring poensi internal dan eksternal didapatkan, kemudian hasil tersebut 
digabungkan untuk mengetahui potensi gabungan obyek wisata.  
Penilaian potensi obyek wisata yang pertama adalah potensi internal obyek 
wisata yang memiliki kelas potensi tinggi terdapat pada satu obyek wisata Museum 
Purbakala Sangiran dengan total skor 13, hal tersebut dikarenakan kualitas dan 
kondisi obyek wisata cukup baik yang memiliki penggambaran evolusi manusia 
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purba berserta tempat tinggalnya dan penemuan fosil-fosil dari masyarakat sekitar 
lokasi wisata. Obyek wisata dengan tingkat kelas rendah terdapat di tiga lokasi 
obyek wisata yakni Pemandian Air Panas Bayanan, Kolam Renang Kartika dan 
Gunung Kemukus. Kondisi dan kualitas dari ke tiga obyek tersebut kurang terawat 
sehingga hasil skor yang didapatkan menjadi rendah. 
Penilaian potensi obyek wisata yang kedua, potensi eksternal menunjukkan 
bahwa empat obyek wisata yang diteliti memiliki tingkat potensi sedang, hal 
tersebut dibuktikan dengan observasi lapangan pada tiap-tiap lokasi obyek wisata 
yang sudah memiliki berbagai fasilitas yang cukup layak untuk pengunjung dan 
aksesibilitas yang mudah dijangkau menggunakan kendaraan pribadi. Dukungan 
pengembangan dan promosi sudah direncanakan oleh pihak terkait untuk 
perkembangan dari masing-masing obyek wisata tersebut yang salah satunya 
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki obyek wisata tersebut.  
Penilaian obyek wisata yang terakhir merupakan penilaian potensi gabungan 
yang hasilnya diperoleh dari hasil skor potensi internal dan eksternal kemudian 
digabungkan untuk mendapatkan hasil skor potensi gabungan. Berdasarkan hasil 
potensi internal dan eksternal, hasil potensi gabungan yang diperoleh dengan 
tingkat kelas tinggi terdapat pada satu obyek wisata Museum Purbakala Sangiran, 
hal ini  dikarenakan obyek wisata tersebut memiliki nilai potensi internal yang 
tinggi dan potensi eksternal sedang, sehingga potensi gabungan yang dihasilkan 
cukup tinggi. Obyek wisata yang memiliki tingkat potensi gabungan sedang pada 
obyek wisata Pemandian Air Panas Bayanan dan Kolam Renang Kartika, terdapat 
satu obyek wisata dengan tingkat potensi rendah adalah Gunung Kemukus. Obyek 
wisata yang memiliki tingkat kelas potensi gabungan rendah merupakan obyek 
wisata yang belum didukung dengan kelengkapan fasilitas yang ada di lokasi 
wisata, sedangkan obyek wisata yang memiliki kelas tinggi didukung dengan 
kelengkapan pariwisata yang cukup layak bagi pengunjung dan membuat kesan 
nyaman dan aman bagi pengunjung yang sedang berwisata di lokasi wisata 
tersebut. Berikut merupakan hasil skoring potensi gabungan berserta peta potensi 
gabungan obyek wisata yang tersaji dibawah ini. 
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Potensi Eksternal Potensi Gabungan 







14 Tinggi 20 Sedang 34 Tinggi 
Pemandian Air 
Panas Bayanan 
8 Rendah 19 Sedang 27 Sedang 
Kolam Renang 
Kartika 
8 Rendah 18 Sedang 26 Sedang 
Gunung Kemukus 
7 Rendah 15 Rendah 22 Rendah 
Sumber: Penulis, 2018 
Peta Gabungan Obyek Wisata di Kabupaten Sragen 
Gambar 1 Peta Potensi Gabungan Obyek Wisata di Kabupaten Sragen 
3.3 Strategi Pengembangan Obyek Wisata dengan Analisis SWOT 
Berdasarkan Tingkat Potensi 
Salah satu analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk strategi atau 
arah pengembangan obyek wisata adalah analisis SWOT yang merupakan analisis 
10 
yang digunakan untuk mengetahui strategi pengembangan obyek wisata untuk 
menganalisis faktor yang menjadi kelemahan dan hambatan atau permasalahan 
yang nantinya akan dihadapi pada obyek wisata yang berada di Kabupaten Sragen 
khusunya yang dikelola dan di bawah koordinasi Dinas Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga. Berikut merupakan tabel matrik dari masing-masing obyek wisata 
berserta pembahasannya.  
1) Obyek Wisata Museum Purbakala Sangiran
Obyek wisata Museum Purbakala Sangiran merupakan obyek wisata sejarah, 
ilmu pengetahuan dan budaya tentang evolusi manusia purba. Obyek wisata ini 
masuk dalam wisata Nasional dan Internasional yang merupakan situs warisan 
dunia yang ditetapkan oleh UNESCO pada tahun 1995. Permasalahan yang timbul 
pada obyek wisata ini adalah kondisi akses jalan menuju lokasi obyek wisata yang 
sempit dan sedikit bergelombang, belum tersedianya transportasi umum yang 
mudah dijangkau pengunjung untuk menuju obyek wisata, karena lokasi obyek 
wisata yang jauh dari pusat kota Sragen, keterbatasan lahan menyebabkan 
kurangnya area lahan parkir karena obyek wisata ini berada di tengah permukiman 
warga dan ketika musim liburan tiba lahan parkir yang sudah tersedia tidak dapat 
menampunng jumlah kendaraan pengunjung yang datang. Faktor pendukung 
lainnya adalah obyek wisata Museum Purbakala Sangiran ini memiliki kondisi 
lingkungan yang bersih dan sudah tersedia fasilitas umum yang lengkap seperti 
pusat informasi, musholla, cafe, toilet dan pusat penjualan souvenir di lokasi 
wisata, sehingga dapat memberikan kesan nyaman kepada pengunjung. Berikut 
adalah tabel 4 matraik analisis SWOT obyek wisata Museum Purbakala Sangiran. 




 Masuk dalam pariwisata
Internasional dan masuk 
dalam pariwisata Nasional 
di Jawa Tengah 
 Obyek wisata sejarah
yang potensial untuk 
dikembangkan lagi dan 
kebijakan pemerintah dalam 
Ancaman (Threats) 
 Jalan yang sempit
mengakibatkan bus tidak 
dapat lewat jika 
berlawanan arah. 
 Lokasi terpencil
 Kurang luasnya 




 Wisata sejarah dan
pendidikan yang 
mempunyai nilai tinggi 
untuk dikembangkan dan 
jarang ditemukan di 
tempat lainnya dan 
tempat penemuan fosil-
fosil pada zaman purba 
serta evolusi manusia 
purba. 
 Situs Warisan Dunia
Strategi memanfaatkan 
kekuatan (Strenghts) dan 
mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Meningkatkan kualitas 
obyek wisata sejarah untuk 
mempertahankan citra 
Museum sebagai obyek 
wisata yang unggul. 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan (Streghts) dan 
mengatasi ancaman 
(Threats) 
 Pihak pemerintah 
(dinas pariwisata) 
bekerjasama dengan 






 Jaraknya yang jauh
dari pusat kota 
Kabupaten Sragen. 
 Belum tersedianya 
angkutan umum menuju 
lokasi obyek wisata. 
 Jalan masuk area





dan mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Pembaharuan promosi 
untuk obyek wisata yang 
masuk dalam wisata 
internasional dan nasional 
serta akan diadakan paket 







 Jika pemerintah ada
dana bisa dilakukan 
dengan pelebaran jalan 
menuju lokasi wisata dan 




Sumber: Penulis, 2018 
2) Obyek Wisata Pemandian Air Panas Bayanan
Obyek wisata Pemandian Air Panas Bayanan merupakan obyek wisata 
wahana air alami yang terletak di lereng Gunung Lawu. Permasalahan pada obyek 
wisata ini adalah kebersihan lingkungan yang belum terjaga dan fasilitas yang 
belum terawat seperti wahana permainan anak yang mulai lapuk dan warna cat 
yang mulai mengelupas perlu adanya perbaikan. Pemerintah hanya merenovasi 
bagian kamar mandi untuk tempat berendam air hangat yaitu bathup. Obyek wisata 
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Pemandian Air Panas Bayanan ini potensial untuk dikembangkan tetapi pada 
kenyatannya kurang diperhatikan oleh pemerintah. Diharapkan pemerintah lebih 
memperhatikan obyek wisata alam ini karena belum berkembang, bagaimana 
caranya untuk mengembangkan obyek wisata tersebut agar dapat menarik 
pengunjung dan menambah sumber pemasukan perekonoman daerah, sehingga 
perlu adanya pembangunan pada hutan wisata yang terdapat pada lokasi wisata 
Pemandian Air Panas Bayanan untuk dijadikan tempat lebih menarik dengan 
memanfaatkan wisata alamnya. Berikut adalah tabel 5 matraik analisis SWOT 
obyek wisata Pemandian Air Panas Bayanan. 




 Kondisi jalan menuju
lokasi wisata sudah 
diperbaiki dengan aspal dan 
beton. 










pengunjung dari tahun 
ke tahun akan 
mengalami penurunan. 
Kekuatan (Strengths) 
 Wisata alam yang
patut untuk 
dikembangkan dan 
dikelola dengan baik. 
 Terdapat mata air









wisata alam agar semakin 
diminati oleh pengunjung 
dan memanfaatkan mata air 




kekuatan (Streghts) dan 
mengatasi ancaman 
(Threats) 
 Perlu adanya 
peningkatan promosi 
obyek wisata agar lebih 
dikenal masyarakat dan 
pengunjung dengan 
menonjolkan kekuatan 
pada obyek wisata 
melalui media massa. 
Kelemahan 
(Weaknesses) 
 Kurang terawatnya 
fasilitas yang ada pada 







dan mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Kurangnya perawatan
fasilitas umum pada obyek 
wisata dapat diperbaiki 
dengan baik dengan cara 






 Menyediakan dan 
menambah tempat 






 Pengelola harusnya 
membersihkan obyek 
wisata yang kotor dengan 
cara kerja bakti untuk 
membersihkan lingkungan 
pada hutan wisata yang 
belum terjaga. 
sampah sembarangan. 
Sumber: Penulis, 2018 
3) Obyek Wisata Kolam Renang Kartika
Obyek wisata Kolam Renang Kartika diketahui bahwa yang menjadi 
permasalahan adalah wahana permainan anak yang warna catnya mulai 
mengelupas dan kolam renang anak yang sedikit mengalami kerusakan belum 
adanya perbaikan. Pemerintah belum memaksimalkan peningkatan pengelolaan 
obyek wisata yang dikhawatirkan akan mempengaruhi jumlah kunjungan di setiap 
tahunnya dan mempengaruhi hasil pendapatan dari tiket masuk obyek wisata. 
Lokasi obyek wisata ini sangat strategis karena berada di dekat pusat kota 
Kabupaten, sehingga dapat dijangkau dengan kendaraan pribadi dengan cepat dan 
mudah. Obyek wisata Kolam Renang Kartika tersebut sudah tersedia area hotspot 
dan taman yang dilengkapi dengan tempat duduk untuk menunggu. Berikut adalah 
tabel 6 matraik analisis SWOT obyek wisata Kolam Renang Kartika. 




 Obyek wisata keluarga,
olahraga dan rekreasi. 
 Sering dikunjungi oleh
siswa siswi dari sekolahan. 
 Harga tiket yang murah
untuk pelajar (Rp. 1.500). 
 Free wifi (Area 
Hotspot). 
 Jaraknya yang dekat
dengan pusat kota dan 
kondisi jalan menuju obyek 
sudah baik dan beraspal. 
Ancaman (Threats) 




 Dikhawatirkan air 
tanah yang digunakan 
akan mengalami 
kekeringan. 
 Jumlah pengunjung 








 Obyek wisata 
olahraga dan rekreasi 
yang dilengkapi dengan 
permainan anak-anak 
dan tempat ditengah 
taman untuk menunggu. 
 Kebersihan
lingkungan yang sudah 
terjaga dan kolam renang 
dibersihan dalam tujuh 
hari dua kali 
pembersihan. 
Strategi memanfaatkan 




kekuatan yang ada agar 
obyek wisata dapat diminati 
oleh pengunjung dengan 
adanya free wifi. 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan (Streghts) dan 
mengatasi ancaman 
(Threats) 
 Perlu adanya 
peningkatan promosi 
obyek wisata agar lebih 





 Belum tersedinya 
angkutan umum. 
 Kurangnya perawatan
pada kolam renang anak 
dan wahana permainan 




dan mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Kerusakan pada fasilitas
di obyek wisata dapat 
ditangani dengan cara 
mengelola obyek dengan 







 Memperbaiki pada 
kolam renang anak yang 
rusak dan mengecat 
ulang pada wahana 
permainan yang mulai 
mengelupas. 
Sumber: Penulis, 2018 
4) Obyek Wisata Gunung Kemukus
Permasalahan yang timbul pada obyek wisata Gunung Kemukus adalah 
fasilitas yang belum memadai dan kurang terjaganya kebersihan yang ada di 
sekitar lokasi obyek wisata, sehingga menjadikan obyek wisata ini sepi dari 
pengunjung ramai saat hari tertentu saja dan jarak obyek wisata dengan pusat kota 
juga cukup jauh. Obyek wisata Gunung Kemukus sudah tersedia angkutan umum 
untuk menuju lokasi wisata yaitu dengan menggunakan ojek, sudah tersedia 
pangkalan ojek pada saat masuk area Gunung Kemukus dan kondisi jalan yang 
sudah baik dan beraspal. Selain itu, obyek wisata ini perlu diadakan promosi untuk 
dapat mengembangkan obyek wisata Gunung Kemukus, baik melalui media massa 
atau surat kabar, untuk dapat menjadikan obyek wisata yang dapat menarik daya 
tarik bagi masyarakat untuk dapat berkunjung ke obyek wisata dan dapat 
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membersihkan berita negatif tentang Gunung Kemukus yang dikenal dengan 
obyek wisata prostitusi (wisata mesum). Obyek wisata Gunung Kemukus sudah 
ada perencanaan untuk paket wisata dengan Museum Purbakala Sangiran, rencana 
tersebut sedang direncanakan oleh pihak pengelola obyek wisata, pemerintah dan 
dinas pariwisata. Berikut adalah tabel 7 matraik analisis SWOT obyek wisata 
Gunung Kemukus. 




 Sudah ada perencanaan
paket wisata dengan 
Museum Purbakala 
Sangiran. 
 Tersedianya angkutan 
umum. 
 Kondisi jalan menuju
lokasi sudah baik dan 
beraspal. 
 Ada jembatan yang 
dikelilingi luapan air dari 









wisata, penurunan jumlah 
pengunjung. 
 Belum tersedianya 
fasilitas obyek wisata di 
khawatirkan akan 
mengurangi pendapatan 
di setiap tahunnya. 
Kekuatan (Strengths) 
 Obyek wisata religi/
ziarah. 
 Ramai dikunjungi 
ketika malam jumat dan 
hari besar suro. 
 Obyek wisata yang
menjadi daya tariknya 
adalah obyek wisata 






kekuatan (Strenghts) dan 
mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Memadukan wisata 
religi/ziarah dan sejarah ke 
dalam satu paket wisata 
untuk menambah jumlah 
pengunjung. 
 Memanfaatkan wisata
religi yang patut untuk 
dikembangkan karena 
termasuk wisata budaya. 
Strategi memanfaatkan 






wisata agar terhindar dari 
berita negatif. 
 Menambah dan 
melengkapi fasilitas 
yang belum ada. 
 Perlu adanya 
peningkatan promosi 
obyek wisata agar lebih 










 Kurangnya fasilitas 
yang ada di lokasi 
wisata. 
 Belum terawatnya 
obyek wisata. 
 Jaraknya yang jauh
dari pusat kota 
Kabupaten Sragen. 
dan mengisi peluang 
(Opportunities) 
 Diharapkan adanya 
penambahan fasilitas  obyek 
wisata dari pemerintah. 
 Membersihkan obyek 
wisata dengan rutin agar 





 Menambah fasilitas 
yang dibutuhkan di 
lokasi obyek wisata 
untuk menarik perhatian 
pengunjung dan 
pembangunan untuk 
obyek wisata agar lebih 
berkembang lagi. 
Sumber: Penulis, 2018 
3.4 Strategi Pengembangan Obyek Wisata Berdasarkan KEYPERSON 
(Dinas Pariwisata dan Pengelola Obyek Wisata) 
Strategi umum pengembangan pariwisata merupakan tujuan dasar dari 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Sragen adalah untuk meningkatkan 
pendapatan daerah dari sektor pembangunan dan pengembangan pariwisata yang 
berkemajuan dan terarah agar pariwisata yang ada di Kabupaten Sragen 
khususnya yang dikelola Dinas Pariwisata semakin dikenal oleh para pengunjung 
baik lokal, nusantara maupun mancanegara. Strategi arah pengembangan 
dilakukan untuk peningkatan sektor ekonomi di Kabupaten Sragen melalui 
pariwisata yang ada, sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah. 
Obyek wisata yang dikelola Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen yang sudah 
terkenal adalah Museum Purbakala Sangiran, Pemandian Air Panas Bayanan, 
Gunung Kemukus dan Kolam Renang Kartika, masing-masing dari obyek tersebut 
sudah memiliki alamat website yang bisa dikunjungi dan dilihat profil obyek 
wisatanya. Adapun strategi pengembangan obyek wisata secara keseluruhan pada 
masing-masing obyek wisata diarakan sebagai berikut. 
1. Strategi pengembangan fasilitas, sarana dan prasarana pariwisata
Fasilitas, sarana dan prasarana dalam sebuah pariwisata sangatlah penting 
karena untuk mendukung berbagai kegiatan yang ada di lokasi obyek wisata 
atau lokasi obyek wisata yang akan dikunjungi oleh pengunjung, sehingga 
harus memberikan kesan nyaman dan aman kepada pengunjung. Salah satu 
yang menjadi kendala dalam strategi pengembangan adalah limitnya 
anggaran, sehingga belum bisa optimal dalam memperbaiki atau melengkapi 
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fasilitas, sarana dan prasarana dalam lokasi obyek wisata. Adanya faktor 
tersebut menjadikan obyek wisata yang ada di Kabupaten Sragen sebagian 
belum bisa berkembang, strategi pengembangan tersebut diarahkan sebagai 
berikut. 
a) Meningkatkan kulitas obyek wisata dengan memanfaatkan kekuatan yang
ada pada obyek wisata tersebut untuk menarik perhatian pengunjung, 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah. Hasil dari pariwisata 
tersebut dapat digunakan untuk pengembangkan dan membangun yang perlu 
diperbaiki dalam obyek wisata seperti menambah fasilitas yang belum ada 
di lokasi obyek wisata dan perbaikan fasilitas jika ada yang rusak. 
b) Pemerataan fasilitas, sarana dan prasarana dalam obyek wisata yang
dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sragen untuk mengembangkan 
obyek wisata tersebut. 
c) Memperhatikan dan merawat fasilitas yang sudah ada di lokasi obyek
wisata agar tidak rusak dan kotor. 
2. Strategi pengembangan promosi pariwisata
Jika sebuah obyek wisata sudah tertata dengan rapi, fasilitas, sarana dan 
prasarana sudah mendukung untuk melakukan promosi itu mudah dan jika 
sebaliknya akan sangat susah untuk mempromosikan obyek wisata tersebut. 
Akan tetapi, jika obyek wisata belum mempunyai fasilitas yang memadai 
maka dari pihak Dinas Pariwisata berusaha untuk mempromosikan yang 
terbaik lewat pameran, ekspo pariwisata (volumenya sudah berkurang) agar 
dapat menarik perhatian dari pengunjung. Strategi pengembangan promosi 
obyek wisata di Kabupaten Sragen diarahkan sebagai berikut. 
a) Bekerjasama dengan pihak-pihak atau instansi terkait untuk
mengembangkan dan mempromosikan obyek wisata. 
b) Mengembangkan potensi obyek wisata dengan potensi yang unggul
dilihat berdasarkan fasilitas yang ada di lokasi wisata. 
3. Harapan kedepan untuk obyek wisata di Kabupaten Sragen
Harapan kedepan adalah yang sudah ada benih-benih tentang 
wisata/pariwisata dapat dikembangkan untuk menjadi obyek wisata yang 
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diminati oleh pengunjung dan berusaha untuk mengembangkan obyek 
wisata agar kedepannya menjadi lebih baik lagi dan terciptanya obyek 
wisata yang variatif. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasrkan atas tujuan dan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada empat obyek wisata di
Kabupaten Sragen pada tahun 2018, terdapat tiga kelas potensi yang
diukur berdasarkan aspek potensi internal, eksternal dan gabungan. Kelas
potensi tinggi yakni terdapat di obyek wisata Museum Purbakala
Sangiran. Obyek wisata dengan potensi sedang terdapat pada dua lokasi
obyek wisata yakni Pemandian Air Panas Bayanan dan Kolam Renang
Kartika serta obyek wisata dengan kategori potensi kelas rendah terdapat
pada obyek wisata Gunung Kemukus.
2) Berdasarkan hasil analisis SWOT dan wawancara terhadap KEYPERSON
(Dinas Pariwisata dan Pengelola Obyek Wisata), strategi pengembangan
untuk sebuah wisata secara umum antara satu obyek dengan obyek
lainnya tidak jauh berbeda, mungkin hanya tingkat prioritas yang
berbeda. Jadi, obyek wisata dengan tingkat potensi yang rendah akan
lebih di fokuskan supaya bisa menyaingi obyek yang sudah maju. Bentuk
perhatian untuk meningkatkan potensi wisata tersebut tidak lepas dari
pengembangan fasilitas, sarana dan prasanana, pengembangan promosi,
hambatan dalam mengelola obyek wisata, harapan yang diinginkan untuk
kedepannya agar menjadi wisata yang lebih unggul dan lebih baik dari
sebelumnya.
4.2 Saran 
Beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan, maka penulis memberikan 
saran dengan harapan dapat berguna dan bermanfaat ke arah yang lebih baik. 
Saran-saran yang dapat di kemukakan sebagai berikut. 
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1) Obyek wisata yang sudah ada dengan segala potensi dan fasilitas
sebaiknya dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. 
2) Pemerintah sebaiknya meratakan pembangunan dan pengembangan
obyek wisata salah satunya adalah obyek wisata yang belum berkembang 
dan perlu adanya perhatian dari pemerintah untuk dapat mengembangkan 
obyek wisata tersebut dengan cara memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 
oleh obyek wisata tersebut dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan. 
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